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ABSTRACT 

Masyarakat multikultural merupakan landasan bagi keragaman agama dan kepercayaan yang beraneka ragam. 

Perbedaan agama seringkali menjadi sumber tantangan dan permasalahan dalam masyarakat tersebut. Konflik 

antar pemeluk agama dapat timbul akibat perbedaan keyakinan, praktik ibadah, atau interpretasi ajaran agama. 

Hal ini dapat mengakibatkan ketegangan, diskriminasi, bahkan konflik berskala besar yang mengancam 

kedamaian dan stabilitas sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran teologi 

pluralisme dalam menjembatani perbedaan agama di tengah masyarakat multikultural. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kajian literatur dari berbagai sumber terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teologi pluralisme berperan 

sebagai jembatan yang menghubungkan perbedaan agama dengan mengedepankan dialog, saling penghormatan, 

dan pemahaman lintas keyakinan. Konsep utamanya adalah mengakui dan menghormati keberagaman keyakinan 

agama sebagai kekayaan spiritual, serta mendorong dialog antar penganut agama untuk saling belajar dan 

memahami perspektif yang beragam. Melalui pendekatan ini, teologi pluralisme mempromosikan toleransi, 

kerjasama, dan hubungan yang harmonis di tengah masyarakat multikultural. Penelitian ini juga mengungkapkan 

peran krusial pemuka agama dalam mempromosikan teologi pluralisme melalui teladan, kepemimpinan, dan 

mediasi. Mereka mampu membawa perubahan positif dalam memperkuat kerukunan antar umat beragama dan 

mempromosikan perdamaian, kesatuan, serta keadilan. Selanjutnya, pendidikan agama yang inklusif dengan 

kurikulum dan metode pembelajaran yang menghargai keragaman terbukti dapat memperkuat pemahaman lintas 

agama di kalangan peserta didik. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai universal, menggunakan metode partisipatif 

dan dialogis, serta melibatkan kegiatan ekstrakurikuler dan kerjasama dengan keluarga dan masyarakat, lembaga 

pendidikan dapat menanamkan nilai-nilai pluralisme pada generasi muda. 

 

Kata kunci: Teologi Pluralisme; Masyarakat Multikultural; Dialog Antar Agama; Pemuka Agama; Pendidikan 

Agama. 

 

Pendahuluan 

Masyarakat multikultural merupakan landasan bagi keragaman agama dan kepercayaan 

yang beraneka ragam (Hendriani et al. 2023). Dalam lingkungan multikultural, individu dan 

kelompok memiliki kebebasan untuk memeluk keyakinan yang berbeda-beda, menciptakan 

lanskap spiritual yang kaya dan beragam. Hal ini mencerminkan toleransi dan penghargaan 

terhadap perbedaan, memungkinkan interaksi antar pemeluk agama untuk saling belajar dan 

memperkaya pemahaman tentang spiritualitas. Dengan adanya keragaman agama dan 

kepercayaan, masyarakat multikultural menjadi tempat di mana nilai-nilai keagamaan 

dipertahankan sambil tetap menjunjung tinggi persatuan dan harmoni antar individu dan 

kelompok. 

Perbedaan agama sering kali menjadi sumber tantangan dan permasalahan dalam 

masyarakat multikultural. Konflik antar pemeluk agama dapat timbul akibat perbedaan 

keyakinan, praktik ibadah, atau interpretasi ajaran agama (Ismail et al. 2024). Hal ini dapat 

mengakibatkan ketegangan, diskriminasi, bahkan konflik berskala besar yang mengancam 

kedamaian dan stabilitas sosial. Perbedaan agama juga dapat menjadi alasan untuk terjadinya 

intoleransi, fanatisme, dan ekstremisme yang mengancam kerukunan antar umat beragama 

(Ismail et al. 2024). Dengan pemahaman yang dangkal atau kurangnya dialog antar agama, 
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perbedaan agama dapat menjadi hambatan dalam membangun hubungan harmonis dan saling 

menghormati di tengah masyarakat multikultural. 

Penelitian oleh Aretsa Zana Ayunda et al., menyimpulkan bahwa perbedaan agama 

seringkali menjadi sumber tantangan dan permasalahan dalam masyarakat multikultural di 

Indonesia. Mereka menyoroti konflik antar agama, konflik internal agama, serta isu-isu yang 

muncul sehubungan dengan keragaman keagamaan di wilayah tersebut (Ayunda et al. 2022). 

Dalam masyarakat multikultural, perbedaan agama sering kali menjadi sumber tantangan dan 

permasalahan yang kompleks. Konflik antar agama dapat muncul akibat ketidakmengertian, 

ketidaksepahaman, dan ketidakadilan antar kelompok yang berbeda. Hal ini dapat 

menimbulkan ketegangan, konflik, dan bahkan marginalisasi terhadap kelompok minoritas. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami dan mengatasi perbedaan agama dengan pendekatan 

inklusif, dialog antar kelompok, saling pengertian, dan toleransi. Pemimpin agama juga 

memiliki peran krusial dalam mempromosikan nilai-nilai perdamaian, persatuan, dan toleransi 

dalam masyarakat multikultural (Afriyanto and Anandari 2023). 

Dalam masyarakat multikultural, pentingnya upaya untuk menjembatani perbedaan 

agama menjadi krusial dalam membangun harmoni dan kerukunan. Konflik dan ketegangan 

sering kali muncul akibat ketidakpahaman antarumat beragama, yang dapat memicu sikap 

intoleransi dan fanatisme (Ismail et al. 2024). Melalui dialog antaragama, pendekatan kultural, 

dan pendidikan agama yang inklusif, masyarakat dapat memperkuat nilai-nilai toleransi, saling 

menghormati, dan kerjasama lintas agama. Moderasi beragama yang ramah, terbuka, dan 

fleksibel menjadi landasan untuk mengatasi perbedaan pandangan dan membangun hubungan 

yang harmonis di tengah keragaman budaya dan kepercayaan. 

Konflik agama di Indonesia telah menyebabkan perpecahan dan kerusuhan yang 

merugikan masyarakat secara moril dan materil. Contohnya adalah konflik antar agama di 

Situbondo pada tahun 1996, konflik di Ambon dan Pontianak pada tahun 1999, serta kasus di 

Mataram pada tahun 2000. Bahkan, serangan teroris terhadap gereja di Surabaya pada tahun 

2018 juga menunjukkan dampak negatif dari ketidakmampuan menangani konflik keagamaan 

dengan bijak. Perbedaan pemahaman dan pandangan dalam agama, baik antar agama maupun 

di dalam agama yang sama, seringkali menjadi pemicu gesekan dan klaim atas kebenaran 

mutlak, menunjukkan perlunya peningkatan toleransi dan penghargaan antar umat beragama 

di Indonesia (Januri 2023). 

Teologi pluralisme merupakan suatu pendekatan teologis yang menekankan pentingnya 

dialog antar berbagai keyakinan agama tanpa menekankan misi konversi atau pengubahan 

keyakinan. Konsep ini menekankan pada keberagaman keyakinan sebagai sumber kekayaan 

spiritual dan mengajak untuk saling belajar dan menghormati kebenaran-kebenaran yang 

dimiliki oleh berbagai agama (Hasiholan and Stevenson 2023). Dalam konteks ini, pluralisme 

teologi menantang pandangan eksklusif yang mengklaim kebenaran tunggal dan finalitas 

agama tertentu, serta menawarkan pemahaman inklusif yang memperkaya kebenaran iman 

melalui dialog antar pemeluk keyakinan yang berbeda (Paembonan 2019). 

Teologi pluralisme berperan sebagai jembatan yang menghubungkan perbedaan agama 

dengan mengedepankan dialog, saling penghormatan, dan pemahaman lintas keyakinan. 

Dengan pendekatan inklusifnya, teologi pluralisme mendorong untuk melihat keberagaman 

keyakinan sebagai sumber kekayaan spiritual yang dapat memperkaya pemahaman akan 

kebenaran. Melalui dialog antar penganut agama yang berbeda, teologi pluralisme membuka 

ruang untuk saling belajar dan memahami perspektif-perspektif yang beragam, sehingga 

menciptakan kesempatan bagi kerjasama, toleransi, dan perdamaian lintas agama (Paembonan 

2019). 

Dalam konteks masyarakat multikultural yang kaya akan keragaman agama dan 

kepercayaan, perbedaan pandangan dan praktik keagamaan seringkali menjadi sumber konflik 
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dan ketegangan antar kelompok. Berbagai kasus konflik dan kerusuhan bernuansa agama di 

Indonesia, seperti di Situbondo, Ambon, Pontianak, dan Mataram, menunjukkan adanya 

tantangan dalam mengatasi perbedaan agama secara damai dan bijaksana . Oleh karena itu, 

upaya untuk menjembatani perbedaan agama melalui pendekatan teologi pluralisme menjadi 

sangat penting untuk membangun harmoni dan kerukunan dalam masyarakat multikultural. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran teologi 

pluralisme dalam menjembatani perbedaan agama di tengah masyarakat multikultural. Secara 

spesifik, penelitian ini akan mengkaji bagaimana pendekatan teologi pluralisme dapat 

memfasilitasi dialog antar agama, meningkatkan saling pengertian, dan mempromosikan 

toleransi serta kerjasama lintas keyakinan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan berharga tentang pentingnya teologi pluralisme dalam mengatasi tantangan 

keberagaman agama dan membangun hubungan yang harmonis di tengah masyarakat 

multikultural. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber referensi bagi pembuat kebijakan, 

organisasi keagamaan, dan masyarakat luas dalam mengembangkan strategi dan program yang 

mendorong dialog antar agama, toleransi, dan perdamaian. Secara akademis, penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan kajian teologi pluralisme dan studi tentang agama dalam 

konteks masyarakat multikultural. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka (Assyakurrohim et al. 2023). Pengumpulan data dilakukan melalui kajian literatur yang 

mencakup buku, jurnal, artikel ilmiah, dan sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan dengan 

topik teologi pluralisme dan dinamika keberagaman agama dalam masyarakat multikultural. 

Setelah data terkumpul, proses analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama. Tahap pertama 

adalah reduksi data, di mana peneliti melakukan seleksi, penyederhanaan, dan pemusatan 

perhatian pada data-data yang relevan dengan fokus penelitian.  

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi dan mengelompokkan informasi-informasi 

penting dari berbagai sumber literatur sesuai dengan tema-tema utama, seperti konsep teologi 

pluralisme, dinamika keragaman agama, peran pemuka agama, dan pendidikan agama (Rosini 

and Adab 2023). Tahap kedua adalah display data atau penyajian data. Dalam tahap ini, data 

yang telah direduksi disajikan dalam bentuk yang lebih terorganisir, seperti teks naratif, bagan, 

atau tabel. Penyajian data dilakukan dengan cara mengategorikan dan mengelompokkan 

informasi-informasi penting berdasarkan tema-tema yang telah diidentifikasi sebelumnya 

(Rosini and Adab 2023). Hal ini membantu peneliti untuk memvisualisasikan dan memahami 

pola-pola atau hubungan antara data yang ada. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah disajikan dan menarik kesimpulan dari 

temuan-temuan penting. Peneliti mengidentifikasi implikasi teoritis atau praktis dari temuan 

penelitian, serta memberikan rekomendasi atau saran untuk penelitian atau tindakan 

selanjutnya dalam upaya menjembatani perbedaan agama dalam masyarakat multikultural 

melalui pendekatan teologi pluralisme. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Konsep Teologi Pluralisme dan Pendekatan Dialogis 

Teologi pluralisme merupakan suatu pendekatan teologis yang menekankan pentingnya 

mengakui dan menghormati keberagaman keyakinan agama sebagai sumber kekayaan 

spiritual. Prinsip utama dari teologi pluralisme adalah memandang semua agama sebagai jalan 

menuju kebenaran yang beragam (Hendriani et al. 2023), serta menolak pandangan eksklusif 

yang mengklaim kebenaran tunggal dan finalitas agama tertentu. Dengan demikian, teologi 

pluralisme mendorong dialog antar penganut agama yang berbeda untuk saling belajar dan 



 

Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 

ISSN: 2961-7693 

(2024), 3 (3): 129-142                

132 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/relinesia 

memahami perspektif-perspektif yang beragam, sehingga menciptakan kesempatan bagi 

kerjasama, toleransi, dan perdamaian lintas agama. Salah satu pengertian utama dari teologi 

pluralisme adalah mengakui bahwa setiap agama memiliki nilai dan kebenaran yang dapat 

memberikan kontribusi positif bagi kehidupan spiritual manusia (Paembonan 2019). Dengan 

pendekatan inklusif ini, teologi pluralisme menolak sikap superioritas agama tertentu dan 

merespons dengan sikap saling menghormati dan saling belajar antar agama. Prinsip-prinsip 

teologi pluralisme juga mencakup pengakuan akan keberagaman keyakinan sebagai refleksi 

dari kekayaan spiritual manusia yang kompleks (Hendriani et al. 2023). 

Dalam konteks teologi pluralisme, prinsip dialog menjadi kunci utama dalam 

menjembatani perbedaan agama. Dialog antar penganut agama yang berbeda memungkinkan 

terbentuknya pemahaman yang lebih dalam tentang keyakinan masing-masing, serta 

menciptakan ruang untuk membangun hubungan yang harmonis dan saling menghormati. 

Prinsip saling penghormatan juga menjadi landasan dalam teologi pluralisme, di mana setiap 

individu dihargai atas keyakinan dan identitas agamanya tanpa dihakimi atau direndahkan 

(Lumansik and Riung 2023). Prinsip inklusivitas dalam teologi pluralisme menekankan 

pentingnya memperlakukan semua keyakinan dengan sikap terbuka dan toleran. Dengan 

mengakui keberagaman keyakinan sebagai keniscayaan dalam masyarakat yang majemuk, 

teologi pluralisme mengajak untuk melihat perbedaan sebagai peluang untuk memperkaya 

pemahaman akan kebenaran yang lebih luas. Prinsip ini juga mendorong untuk membangun 

kerjasama lintas agama dalam upaya menciptakan perdamaian dan harmoni di tengah-tengah 

masyarakat yang multikultural. Pentingnya dialog antar agama dalam konteks pluralisme 

sangatlah signifikan dalam memperkuat hubungan antar penganut keyakinan yang berbeda 

serta mempromosikan toleransi, pengertian, dan perdamaian di tengah-tengah masyarakat yang 

multikultural (Paembonan 2019). Dialog antar agama memungkinkan terbentuknya saling 

pengertian dan rasa hormat antar pihak yang berbeda keyakinan, sehingga dapat mengurangi 

konflik dan meningkatkan kerjasama lintas agama (Ismail et al. 2024). Melalui dialog, setiap 

pihak memiliki kesempatan untuk saling mendengarkan, memahami, dan menghargai 

perspektif serta nilai-nilai yang dimiliki oleh agama lain. 

Dialog antar agama juga memainkan peran penting dalam memperluas wawasan dan 

pemahaman tentang keyakinan dan praktik keagamaan yang berbeda. Dengan berpartisipasi 

dalam dialog, penganut agama dapat memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang 

asal-usul, nilai-nilai, dan praktik-praktik spiritual dari agama lain, sehingga memperkaya 

perspektif mereka terhadap keberagaman keyakinan. Hal ini dapat membantu mengurangi 

stereotip dan prasangka negatif terhadap agama lain, serta memperkuat rasa persaudaraan dan 

solidaritas di antara umat beragama (Hendriani et al. 2023). Dialog antar agama juga dapat 

menjadi sarana untuk menyelesaikan konflik dan mencari solusi atas perbedaan pandangan 

yang mungkin timbul di antara penganut agama. Dengan berkomunikasi secara terbuka dan 

jujur, pihak-pihak yang berbeda keyakinan dapat mencari titik temu dan membangun 

kesepahaman bersama dalam menanggapi isu-isu yang sensitif atau kontroversial. Dialog antar 

agama juga dapat membantu memperkuat kerjasama dalam upaya mempromosikan 

perdamaian, keadilan, dan kesejahteraan bersama di tengah-tengah masyarakat yang beragam. 

Dialog antar agama juga dapat menjadi sarana untuk membangun hubungan yang harmonis 

dan saling menghormati antar penganut agama. Dengan berinteraksi secara positif dan terbuka, 

pihak-pihak yang berbeda keyakinan dapat membangun hubungan yang kuat berdasarkan 

saling pengertian, kepercayaan, dan kerjasama. Hal ini dapat menciptakan lingkungan yang 
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inklusif dan ramah bagi semua penganut agama, serta memperkuat rasa persatuan dan 

solidaritas di tengah-tengah keragaman keyakinan. 

Perspektif teologis terhadap keberagaman keyakinan mencakup berbagai sudut 

pandang dan pendekatan dalam memahami hubungan antara agama-agama yang berbeda. Dari 

sudut pandang teologis, keberagaman keyakinan dipandang sebagai bagian dari keragaman 

ciptaan Tuhan yang harus dihormati dan dijaga. Banyak teolog meyakini bahwa Tuhan 

menciptakan manusia dalam beragam keyakinan sebagai bentuk kekayaan dan keindahan yang 

harus dihargai. Dalam perspektif teologis, keberagaman keyakinan juga dipandang sebagai 

cara Tuhan untuk mengungkapkan kebenaran-Nya kepada umat manusia melalui berbagai 

jalan yang berbeda. Setiap agama dianggap memiliki kebenaran dan nilai-nilai spiritual yang 

dapat membawa manusia lebih dekat kepada Tuhan. Dengan demikian, keberagaman 

keyakinan dipandang sebagai sarana untuk memperkaya pemahaman manusia tentang Tuhan 

dan mencapai keselamatan (Hendriani et al. 2023). Dari perspektif teologis, keberagaman 

keyakinan juga dipandang sebagai panggilan untuk saling menghormati dan bekerja sama 

dalam membangun kerjasama lintas agama. Teolog-teolog yang memandang keberagaman 

keyakinan dari sudut pandang ini percaya bahwa melalui dialog dan kerjasama antar agama, 

manusia dapat mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang kebenaran spiritual dan 

membangun dunia yang lebih damai dan harmonis. 

Dalam konteks teologi Kristen, keberagaman keyakinan dipandang sebagai bagian dari 

rencana keselamatan Tuhan yang melampaui batas-batas agama. Meskipun Yesus Kristus 

dianggap sebagai jalan, kebenaran, dan kehidupan bagi umat Kristen, namun Tuhan dipercayai 

dapat bekerja melalui berbagai cara untuk menyelamatkan umat-Nya. Oleh karena itu, teologi 

Kristen menekankan pentingnya menghormati dan memahami keyakinan agama lain sebagai 

bagian dari rencana keselamatan yang lebih luas. Dari perspektif teologis lainnya, keberagaman 

keyakinan juga dipandang sebagai ujian bagi umat manusia untuk memperkuat iman dan 

kesetiaan mereka kepada Tuhan. Dalam menghadapi perbedaan keyakinan, manusia diajak 

untuk memperluas toleransi, kasih, dan pengertian mereka terhadap sesama umat manusia yang 

berbeda keyakinan. Dengan demikian, keberagaman keyakinan dipandang sebagai kesempatan 

untuk tumbuh dalam kasih dan iman kepada Tuhan. 

Jadi, kesimpulannya, konsep Teologi Pluralisme menekankan pengakuan dan 

penghormatan terhadap keberagaman keyakinan agama sebagai kekayaan spiritual yang 

berharga. Dengan prinsip inklusif yang menolak pandangan eksklusif, teologi ini mendorong 

dialog antar penganut agama yang berbeda untuk memperdalam pemahaman, memperkuat 

persatuan, dan menciptakan kerjasama yang harmonis di tengah masyarakat multikultural. 

Pendekatan dialogis dalam teologi pluralisme memungkinkan saling belajar, mengurangi 

prasangka, dan membangun hubungan yang lebih toleran dan damai, sambil tetap menghargai 

nilai-nilai dan identitas agama masing-masing. 

 

Dinamika Keragaman Agama dalam Masyarakat Multikultural  

Pemetaan keragaman agama dan kepercayaan serta sejarah konflik antar agama di suatu 

wilayah merupakan hal penting untuk memahami dinamika sosial dan budaya yang ada. Di 

Indonesia, sebagai negara dengan beragam suku, budaya, dan agama, pemetaan ini menjadi 

krusial dalam upaya memahami akar konflik antar agama yang terjadi (Ismail et al. 2024). 

Pertama-tama, Indonesia dikenal sebagai negara dengan keragaman agama dan kepercayaan 

yang sangat kaya. Mayoritas penduduknya menganut agama Islam, namun juga terdapat 

komunitas Kristen, Hindu, Buddha, dan kepercayaan-kepercayaan tradisional. Keragaman ini 
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menjadi salah satu kekayaan bangsa, tetapi juga menjadi sumber potensi konflik jika tidak 

dikelola dengan bijak. Setiap agama memiliki keyakinan dan praktik ibadah yang berbeda, 

yang kadang-kadang dapat menimbulkan ketegangan antar kelompok (Afriyanto and Anandari 

2023). Sejarah konflik antar agama di Indonesia memiliki akar yang dalam. Beberapa konflik 

terjadi karena perbedaan keyakinan dan interpretasi agama, sementara yang lain dipicu oleh 

faktor politik, ekonomi, atau sosial. Contohnya, konflik antar agama di Situbondo pada tahun 

1996 dipicu oleh prasangka antar kelompok agama yang berbeda. Konflik di Ambon dan 

Pontianak pada tahun 1999 juga menunjukkan bagaimana perselisihan antar komunitas agama 

dapat memicu kekerasan dan kerusakan (Januri 2023). 

Konflik antar agama juga terjadi akibat ketidakpahaman dan kurangnya toleransi antar 

umat beragama. Misinterpretasi terhadap ajaran agama, stereotip, dan prasangka seringkali 

menjadi pemicu konflik (Saumanti 2023). Kasus pengeboman gereja di Surabaya pada tahun 

2018 oleh kelompok teroris beragama Islam menunjukkan bagaimana ekstremisme dan 

intoleransi dapat mengancam kerukunan antar umat beragama (Hendriani et al. 2023). Dalam 

konteks ini, pemahaman yang mendalam tentang keragaman agama dan kepercayaan menjadi 

kunci untuk mencegah konflik antar agama. Sikap saling menghormati, toleransi, dan dialog 

antar pemeluk agama sangat penting dalam membangun perdamaian dan harmoni di 

masyarakat. Pendekatan teologi beragama, seperti tipologi tripolar yang diusung oleh Alan 

Race, dapat menjadi landasan untuk meminimalisasi konflik keagamaan dengan 

mengedepankan inklusivitas dan pluralisme (Lumansik and Riung 2023). Dengan pemetaan 

yang komprehensif terhadap keragaman agama dan kepercayaan, serta pemahaman yang 

mendalam terhadap sejarah dan akar konflik antar agama, diharapkan masyarakat dapat lebih 

bijak dalam menyikapi perbedaan dan memperkuat kerjasama lintas agama. Langkah-langkah 

preventif dan edukasi yang mempromosikan toleransi dan dialog antar agama menjadi kunci 

dalam membangun masyarakat yang damai dan harmonis di tengah keragaman yang ada. 

Tantangan dan peluang dalam mengelola keberagaman agama di suatu masyarakat merupakan 

hal yang kompleks dan memerlukan pendekatan yang holistik. Di Indonesia, negara dengan 

keragaman agama yang kaya, terdapat berbagai tantangan yang perlu dihadapi serta peluang 

yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat kerukunan antar umat beragama (Ayunda et al. 

2022). 

Salah satu tantangan utama dalam mengelola keberagaman agama adalah adanya 

potensi konflik antar agama. Perbedaan keyakinan, praktik ibadah, dan interpretasi ajaran 

agama seringkali menjadi pemicu ketegangan dan perselisihan di masyarakat. Tantangan 

lainnya adalah adanya ekstremisme dan intoleransi yang dapat mengancam kerukunan antar 

umat beragama. Kelompok-kelompok radikal yang menggunakan agama sebagai alat untuk 

membenarkan tindakan kekerasan menjadi ancaman serius bagi stabilitas sosial. Kurangnya 

pemahaman dan toleransi antar umat beragama juga menjadi tantangan dalam mengelola 

keberagaman agama. Stereotip, prasangka, dan ketidakpahaman terhadap ajaran agama lain 

seringkali menjadi hambatan dalam membangun dialog dan kerjasama lintas agama. Tantangan 

lainnya adalah adanya tekanan sosial dan politik yang dapat memperkeruh hubungan antar 

umat beragama (Ayunda et al. 2022), seperti isu-isu politik yang terkait dengan agama yang 

digunakan untuk kepentingan tertentu. Meskipun demikian, terdapat peluang yang dapat 

dimanfaatkan dalam mengelola keberagaman agama. Salah satunya adalah melalui pendekatan 

pendidikan dan sosialisasi yang mempromosikan nilai-nilai toleransi, kerukunan, dan saling 

menghormati antar umat beragama. Pendidikan multikultural yang mengajarkan tentang 

keragaman agama dan budaya dapat membantu mengurangi ketegangan dan konflik antar 
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agama. Peran pemimpin agama dan tokoh masyarakat dalam memediasi konflik serta 

mempromosikan dialog antar agama juga merupakan peluang yang penting dalam mengelola 

keberagaman agama. Kolaborasi lintas agama dalam kegiatan sosial, keagamaan, dan 

kemanusiaan juga dapat memperkuat hubungan antar umat beragama dan membangun rasa 

persaudaraan yang lebih kuat (Afriyanto and Anandari 2023). Pemanfaatan teknologi dan 

media sosial sebagai sarana untuk memperkuat dialog antar agama juga merupakan peluang 

yang dapat dimanfaatkan. Dengan memanfaatkan platform digital, pesan-pesan toleransi dan 

kerukunan dapat disebarkan secara luas dan mencapai lebih banyak orang, sehingga 

memperkuat kesadaran akan pentingnya menghormati keberagaman agama. 

Jadi, kesimpulannya, dinamika keragaman agama dalam masyarakat multikultural 

seperti Indonesia sangat kompleks dan membutuhkan pemahaman mendalam serta pendekatan 

holistik untuk mengelola perbedaan. Keragaman agama adalah kekayaan bangsa, namun juga 

menjadi potensi konflik jika tidak dikelola dengan bijak. Tantangan seperti potensi konflik, 

ekstremisme, dan ketidakpahaman antar umat beragama memerlukan langkah-langkah 

preventif dan edukasi yang mempromosikan toleransi dan dialog antar agama. Pemimpin 

agama, pendidikan multikultural, dan pemanfaatan teknologi serta media sosial berperan 

penting dalam memperkuat kerukunan dan membangun masyarakat yang damai dan harmonis. 

 

Peran dan Upaya Pemuka Agama dalam Mempromosikan Teologi Pluralisme  

Di Indonesia, inisiatif dialog antar agama telah menjadi bagian penting dalam upaya 

memperkuat hubungan antarumat beragama dan membangun toleransi dalam masyarakat yang 

beragam budaya dan agama (Harahap et al., 2023). Berbagai lembaga, organisasi, dan 

komunitas telah aktif terlibat dalam mengadakan dialog lintasagama sebagai sarana untuk 

memperkuat pemahaman, mengurangi stereotip, dan membangun relasi positif antarumat 

beragama. Salah satu contoh nyata inisiatif dialog antar agama di Indonesia adalah program 

"Rumah Kita" yang diinisiasi oleh Wahid Foundation. Program ini bertujuan untuk 

memperkuat toleransi dan kerukunan antarumat beragama melalui dialog lintasagama dan 

kegiatan-kegiatan sosial yang melibatkan berbagai komunitas agama (Irhamsyah and Anshor 

2023). Dalam program "Rumah Kita", peserta dari berbagai agama dan latar belakang budaya 

diajak untuk berpartisipasi dalam sesi dialog, diskusi, dan kegiatan bersama. Melalui dialog 

ini, peserta memiliki kesempatan untuk saling berbagi pengalaman, pemahaman, dan 

pandangan tentang agama masing-masing. Hal ini membantu mengurangi stereotip, prasangka, 

dan meningkatkan pemahaman antarumat beragama. Program "Rumah Kita" juga mengadakan 

kegiatan kunjungan lapangan ke tempat-tempat ibadah dan komunitas agama lain. Peserta 

diajak untuk secara langsung mengalami dan memahami praktik keagamaan serta kehidupan 

sehari-hari kelompok agama lain. Melalui pengalaman langsung ini, peserta dapat 

memperdalam pemahaman, meningkatkan toleransi, dan membangun hubungan yang lebih 

baik antarumat beragama. 

Program "Rumah Kita" juga melibatkan pemimpin agama, tokoh masyarakat, dan 

pemuda/i dalam upaya memperkuat dialog lintasagama dan membangun kerukunan antarumat 

beragama. Dengan melibatkan berbagai pihak, program ini berhasil menciptakan ruang yang 

aman dan terbuka untuk berdiskusi, berbagi, dan membangun relasi positif antarumat 

beragama. Pentingnya dialog antar agama juga tercermin dalam upaya pemerintah Indonesia 

untuk mempromosikan kerukunan antarumat beragama melalui kebijakan-kebijakan yang 

mendukung dialog lintasagama dan toleransi. Program-program pendidikan, pelatihan, dan 

advokasi juga turut memperkuat inisiatif dialog antar agama sebagai upaya membangun 
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masyarakat yang inklusif dan toleran. Peran media massa juga sangat penting dalam 

mendukung inisiatif dialog antar agama di Indonesia (Irhamsyah and Anshor 2023). Melalui 

pemberitaan yang objektif, edukatif, dan inklusif, media massa dapat menjadi sarana untuk 

memperluas jangkauan dialog lintasagama dan memperkuat kesadaran akan pentingnya 

toleransi dan kerukunan antarumat beragama. Tantangan yang dihadapi dalam inisiatif dialog 

antar agama di Indonesia termasuk adanya stereotip, prasangka, dan ketidaksetaraan dalam 

partisipasi antar kelompok agama. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk 

mengatasi tantangan tersebut dan memastikan keberlanjutan dari inisiatif dialog lintasagama 

(Ayunda et al. 2022). 

Kontribusi pemuka agama dalam membangun toleransi dan harmoni sangat penting 

dalam konteks masyarakat yang plural seperti di Toraja. Para pemuka agama, baik dari agama 

Kristen maupun Islam, memiliki peran krusial dalam membentuk sikap saling menghormati, 

memahami, dan menerima di antara umat beragama (Paembonan 2019). Melalui teladan, 

pembinaan, dan kepemimpinan yang mereka tunjukkan, pemuka agama mampu menjadi 

jembatan yang menghubungkan perbedaan kepercayaan dan budaya untuk menciptakan 

kerukunan yang kokoh. Pertama-tama, peran pemuka agama sebagai teladan sangat 

berpengaruh dalam membentuk sikap toleransi di masyarakat. Dengan menjalani ajaran 

agamanya secara konsisten dan memberikan contoh perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

kasih, perdamaian, dan penghargaan terhadap sesama, pemuka agama dapat menginspirasi 

umatnya untuk mengikuti jejaknya dalam memperlakukan orang lain dengan baik tanpa 

memandang perbedaan keyakinan (Siahaan et al., 2023). Pemuka agama juga berperan sebagai 

pembina dalam memfasilitasi dialog antar umat beragama. Melalui kegiatan dialog, mereka 

membuka ruang untuk saling berbagi pemahaman, menghormati perbedaan, dan mencari titik 

temu dalam keyakinan dan nilai-nilai yang diyakini oleh masing-masing agama. Dengan 

demikian, pemuka agama membantu memperkuat hubungan antar umat beragama dan 

mendorong terciptanya lingkungan yang inklusif dan harmonis. 

Peran pemuka agama sebagai pemimpin juga sangat vital dalam membangun toleransi 

dan harmoni (Samuel and Tumonglo 2023). Mereka memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan arahan, membimbing umatnya dalam menjalankan ajaran agama dengan bijak, 

serta mengajak mereka untuk menjaga perdamaian dan kerukunan dengan sesama umat 

beragama. Dengan kepemimpinan yang kuat dan visi yang inklusif, pemuka agama dapat 

menjadi pilar utama dalam memastikan bahwa nilai-nilai toleransi dan harmoni terus 

ditegakkan dalam kehidupan sehari-hari. Pemuka agama juga memiliki peran penting dalam 

membangun kekeluargaan dan menjalin komunikasi yang baik antar umat beragama. Mereka 

tidak hanya menjadi figur otoritatif dalam hal-hal keagamaan, tetapi juga menjadi mediator 

yang membantu menyelesaikan konflik, meredakan ketegangan, dan memperkuat hubungan 

antar komunitas beragama. Dengan mempromosikan dialog yang terbuka dan saling 

menghargai, pemuka agama dapat menciptakan ruang untuk mempererat ikatan sosial dan 

membangun rasa persaudaraan di tengah perbedaan. Secara keseluruhan, kontribusi pemuka 

agama dalam membangun toleransi dan harmoni sangatlah signifikan. Melalui peran mereka 

sebagai teladan, pembina, pemimpin, dan mediator, pemuka agama mampu membawa 

perubahan positif dalam memperkuat kerukunan antar umat beragama. Dengan kesadaran akan 

pentingnya kerjasama lintas agama dan penghargaan terhadap keberagaman, pemuka agama 

menjadi agen perubahan yang mempromosikan perdamaian, kesatuan, dan keadilan dalam 

masyarakat yang plural (Samuel and Tumonglo 2023). Tantangan yang dihadapi dalam 

mempromosikan pluralisme agama merupakan hal yang tidak bisa diabaikan dalam upaya 
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membangun toleransi dan harmoni di masyarakat (Ayunda et al. 2022). Meskipun pemuka 

agama memiliki peran yang penting dalam memediasi hubungan antar umat beragama, namun 

terdapat beberapa hambatan yang perlu diatasi untuk mencapai tujuan tersebut. 

Salah satu tantangan utama dalam mempromosikan pluralisme agama adalah adanya 

ketegangan dan konflik yang berakar pada perbedaan keyakinan dan interpretasi agama. 

Terkadang, pemahaman yang sempit dan radikal terhadap ajaran agama dapat memicu sikap 

intoleransi dan diskriminasi terhadap umat beragama lain (Lumansik and Riung 2023). Hal ini 

menuntut pemuka agama untuk tidak hanya mengedepankan dialog dan pemahaman lintas 

agama, tetapi juga untuk mengatasi ketegangan dan konflik yang mungkin timbul akibat 

perbedaan pandangan. Selain itu, pengaruh eksternal seperti politik identitas dan ekstremisme 

agama juga menjadi tantangan serius dalam mempromosikan pluralisme agama (Afriyanto and 

Anandari 2023). Adanya upaya untuk memanfaatkan perbedaan agama sebagai alat untuk 

kepentingan politik tertentu dapat memperkeruh hubungan antar umat beragama dan 

mengancam kerukunan yang telah dibangun. Pemuka agama perlu waspada terhadap upaya-

upaya polarisasi dan radikalisasi yang dapat mengganggu stabilitas sosial dan merusak 

kerjasama lintas agama. Kurangnya pemahaman dan kesadaran akan pentingnya pluralisme 

agama juga menjadi tantangan yang perlu diatasi. Beberapa individu atau kelompok mungkin 

masih terjebak dalam pola pikir yang eksklusif dan menolak untuk menerima keberagaman 

keyakinan dan budaya. Oleh karena itu, pemuka agama perlu terus melakukan sosialisasi, 

pendidikan, dan advokasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menghormati perbedaan dan bekerja sama dalam kerangka pluralisme agama (Lumansik and 

Riung 2023). Tantangan lain dalam mempromosikan pluralisme agama adalah adanya stigma 

dan stereotip negatif terhadap agama tertentu. Ketidakpahaman dan ketakutan terhadap yang 

berbeda seringkali menjadi penyebab terjadinya diskriminasi dan intoleransi antar umat 

beragama. Pemuka agama perlu berperan sebagai agen perubahan yang membantu 

menghilangkan stigma negatif dan membangun citra positif tentang keberagaman agama 

sebagai kekayaan yang harus dijaga dan dirayakan bersama. 

Jadi, kesimpulannya, peran dan upaya pemuka agama dalam mempromosikan teologi 

pluralisme sangat penting dalam membangun toleransi dan harmoni di masyarakat 

multikultural seperti Indonesia. Melalui teladan, dialog, kepemimpinan, dan mediasi, pemuka 

agama dapat menginspirasi dan membimbing umatnya untuk menghormati perbedaan, 

mengurangi stereotip, dan bekerja sama lintas agama. Tantangan seperti ekstremisme, politik 

identitas, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya pluralisme agama perlu diatasi dengan 

pendidikan, advokasi, dan komunikasi yang efektif. Dengan demikian, pemuka agama menjadi 

agen perubahan yang mempromosikan perdamaian, kesatuan, dan keadilan dalam masyarakat 

yang beragam. 

 

Pendidikan Agama dan Penanaman Nilai-nilai Pluralisme  

Pendidikan agama memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan pemahaman 

keagamaan peserta didik, terutama dalam konteks masyarakat yang semakin plural. Untuk 

menghadapi kompleksitas pluralisme agama di masyarakat multicultural (Firtikasari and 

Andiana 2023), pengembangan kurikulum dan materi pendidikan agama yang inklusif menjadi 

kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang mempromosikan dialog antarumat 

beragama dan menghindari sikap radikalisme. Pertama-tama, pengembangan kurikulum 

pendidikan agama yang inklusif harus memperhatikan keberagaman agama dan keyakinan 

yang ada di masyarakat. Kurikulum tersebut perlu mencakup pemahaman mendalam tentang 
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berbagai agama dan kepercayaan, serta menghormati perbedaan-perbedaan tersebut. Dengan 

demikian, peserta didik akan dapat memahami dan menghargai pluralitas agama yang ada di 

sekitar mereka. Materi pendidikan agama yang inklusif juga harus mengintegrasikan nilai-nilai 

universal seperti kemanusiaan, keadilan, dan perdamaian ke dalam pembelajaran (Syafrizal 

2023). Hal ini akan membantu peserta didik untuk memahami agama tidak hanya dari 

perspektif normatif, tetapi juga kontekstual dan relevan dengan realitas masyarakat yang 

beragam. Dengan demikian, mereka akan dapat membentuk pemahaman yang inklusif dan 

menyeluruh tentang agama dalam konteks sosial yang heterogen. Pengembangan kurikulum 

dan materi pendidikan agama yang inklusif juga dapat melibatkan penggunaan metode 

pembelajaran yang partisipatif dan dialogis. Misalnya, melalui penggunaan studi kasus, 

perdebatan terstruktur, atau proyek kolaboratif yang melibatkan siswa dari berbagai latar 

belakang keagamaan (Firtikasari and Andiana 2023). Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya 

akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang keyakinan agama, tetapi juga 

akan membangun keterampilan komunikasi lintasbudaya dan toleransi yang sangat diperlukan 

dalam masyarakat yang semakin pluralistik. 

Dalam menghadapi tantangan pluralisme agama, penting untuk memperhatikan 

sensitivitas terhadap isu-isu gender dan kesetaraan dalam pengembangan kurikulum dan materi 

pendidikan agama. Dengan memasukkan perspektif gender dalam pembelajaran, pendidikan 

agama Islam dapat menjadi alat untuk mempromosikan keterlibatan yang lebih luas dalam 

masyarakat multikultural, serta memperkuat hak asasi manusia secara keseluruhan. Dalam 

konteks masyarakat yang multikultural dan pluralistik, penting untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang efektif untuk mempromosikan pemahaman lintas agama di kalangan 

peserta didik. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah pendekatan dialogis yang 

mendorong diskusi terbuka dan saling menghormati antara peserta didik dari berbagai latar 

belakang agama (Syafrizal 2023). Melalui dialog antarumat beragama, peserta didik dapat 

saling bertukar pandangan, memahami perbedaan keyakinan, dan mencari titik persamaan 

dalam nilai-nilai keagamaan yang mereka anut. Metode pembelajaran berbasis studi kasus juga 

dapat digunakan untuk mempromosikan pemahaman lintas agama. Dengan mempelajari kasus-

kasus nyata yang melibatkan konflik atau kerukunan antarumat beragama, peserta didik dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas hubungan 

antaragama. Melalui analisis kasus-kasus tersebut, peserta didik dapat belajar mengenali 

faktor-faktor yang memengaruhi hubungan antarumat beragama dan mencari solusi yang 

inklusif untuk memperkuat kerukunan di masyarakat. 

Selanjutnya, metode pembelajaran berbasis proyek kolaboratif juga dapat menjadi 

sarana efektif untuk mempromosikan pemahaman lintas agama (Musyafak and Subhi 2023). 

Dengan melibatkan peserta didik dalam proyek-proyek yang melibatkan kerjasama lintas 

agama, mereka dapat belajar bekerja sama, menghargai perbedaan, dan membangun hubungan 

yang harmonis di antara mereka. Proyek kolaboratif ini juga dapat menjadi wadah untuk 

mengapresiasi keberagaman budaya dan agama, serta memperkuat rasa saling menghormati di 

antara peserta didik. Metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif seperti diskusi 

kelompok, simulasi peran, atau permainan peran juga dapat digunakan untuk mempromosikan 

pemahaman lintas agama (Musyafak and Subhi 2023). Melalui interaksi langsung antara 

peserta didik, mereka dapat belajar secara aktif, saling bertukar informasi, dan memahami 

sudut pandang yang berbeda-beda. Dengan melibatkan peserta didik secara langsung dalam 

proses pembelajaran, metode ini dapat membantu memperkuat pemahaman lintas agama dan 

membangun keterampilan komunikasi lintas budaya yang diperlukan dalam masyarakat yang 
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multikultural. Lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan 

nilai-nilai pluralisme kepada siswa. Dalam konteks pendidikan, pluralisme merujuk pada 

pengakuan dan penghormatan terhadap keragaman agama, budaya, dan pandangan dalam 

masyarakat. Lembaga pendidikan, seperti sekolah, memiliki kesempatan yang unik untuk 

membentuk sikap dan pemahaman siswa terhadap pluralisme melalui berbagai metode dan 

strategi Pendidikan (Ixfina 2024). Berikut adalah beberapa aspek penting mengenai peran 

lembaga pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai pluralisme: 

1. Pertama, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendukung. Dengan menciptakan atmosfer yang menerima dan menghargai perbedaan, 

siswa akan merasa nyaman untuk berinteraksi dengan teman-teman dari latar belakang 

yang berbeda. Hal ini akan membantu memperkuat pemahaman mereka tentang keragaman 

dan meningkatkan toleransi terhadap perbedaan (Sulaiman et al. 2024). 

2. Kedua, kurikulum pendidikan yang inklusif dan mendalam juga merupakan kunci dalam 

menanamkan nilai-nilai pluralisme. Materi pelajaran yang mencakup berbagai perspektif 

agama, budaya, dan pandangan akan membantu siswa memahami dan menghargai 

keragaman. Pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif dapat merangsang 

kesadaran siswa akan keberagaman dan meningkatkan toleransi serta penghargaan 

terhadap perbedaan (Sulaiman et al. 2024). 

3. Ketiga, peran guru dalam proses pendidikan juga sangat penting. Guru tidak hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai contoh dan teladan bagi siswa. Guru yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang pluralisme dan mampu mengkomunikasikan nilai-nilai 

tersebut secara efektif akan memberikan dampak positif dalam pembentukan sikap siswa 

terhadap keragaman (Sulaiman et al. 2024). 

4. Keempat, kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan sosial di lembaga pendidikan juga dapat 

menjadi sarana untuk memperkuat nilai-nilai pluralisme. Melalui kegiatan seperti seminar, 

diskusi kelompok, atau kegiatan sosial bersama, siswa dapat lebih memahami dan 

menghargai perbedaan serta belajar bekerja sama dengan orang-orang dari latar belakang 

yang berbeda (Sulaiman et al. 2024). 

5. Kelima, kerjasama antara lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat juga sangat 

penting dalam menanamkan nilai-nilai pluralisme. Dukungan dari berbagai pihak akan 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan sikap inklusif dan penghargaan 

terhadap keragaman (Sulaiman et al. 2024). 

Jadi kesimpulannya, pendidikan agama yang inklusif memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan pemahaman peserta didik terhadap pluralisme agama dalam 

masyarakat multikultural. Dengan mengembangkan kurikulum dan materi yang menghargai 

keragaman agama, mengintegrasikan nilai-nilai universal, dan menggunakan metode 

pembelajaran partisipatif dan dialogis, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang mempromosikan dialog antarumat beragama, mengurangi radikalisme, dan 

meningkatkan toleransi serta pemahaman lintas agama di kalangan siswa. Peran guru, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan kerjasama antara lembaga pendidikan, keluarga, serta masyarakat juga 

sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai pluralisme. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal penting terkait peran teologi pluralisme dalam menjembatani perbedaan agama dalam 

masyarakat multikultural. Teologi pluralisme merupakan pendekatan teologis yang mengakui 

dan menghormati keberagaman keyakinan agama sebagai kekayaan spiritual yang berharga. 

Dengan prinsip inklusif yang menolak pandangan eksklusif, teologi ini mendorong dialog antar 

penganut agama yang berbeda untuk memperdalam pemahaman, memperkuat persatuan, dan 

menciptakan kerjasama yang harmonis di tengah masyarakat multikultural. Pendekatan 

dialogis dalam teologi pluralisme memungkinkan saling belajar, mengurangi prasangka, dan 

membangun hubungan yang lebih toleran dan damai, sambil tetap menghargai nilai-nilai dan 

identitas agama masing-masing. 

Dinamika keragaman agama dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia sangat 

kompleks dan membutuhkan pemahaman mendalam serta pendekatan holistik untuk 

mengelola perbedaan. Keragaman agama merupakan kekayaan bangsa, namun juga menjadi 

potensi konflik jika tidak dikelola dengan bijak. Tantangan seperti potensi konflik, 

ekstremisme, dan ketidakpahaman antar umat beragama memerlukan langkah-langkah 

preventif dan edukasi yang mempromosikan toleransi dan dialog antar agama. Pemuka agama 

memiliki peran krusial dalam membangun toleransi dan harmoni melalui teladan, dialog, 

kepemimpinan, dan mediasi. Melalui peran mereka sebagai teladan, pembina, pemimpin, dan 

mediator, pemuka agama mampu membawa perubahan positif dalam memperkuat kerukunan 

antar umat beragama. Dengan kesadaran akan pentingnya kerjasama lintas agama dan 

penghargaan terhadap keberagaman, pemuka agama menjadi agen perubahan yang 

mempromosikan perdamaian, kesatuan, dan keadilan dalam masyarakat yang plural. 

Lebih lanjut, pendidikan agama yang inklusif dengan kurikulum dan materi yang 

menghargai keragaman agama, mengintegrasikan nilai-nilai universal, dan menggunakan 

metode pembelajaran partisipatif dan dialogis dapat mempromosikan dialog antarumat 

beragama, mengurangi radikalisme, dan meningkatkan toleransi serta pemahaman lintas agama 

di kalangan peserta didik. Peran guru, kegiatan ekstrakurikuler, dan kerjasama antara lembaga 

pendidikan, keluarga, serta masyarakat juga sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai 

pluralisme. 
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